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Kelancaran suatu proses produksi tergantung pada teknologi yang semakin maju
yang berdampak pada waktu dan tenaga kerja oleh karena itu, perusahaan perlu
melakukan penyesuaian terhadap perkembangan teknologi untuk mendukung
kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kelancaran
produksi yang mempengaruhi pemeliharaan mesin, Penelitian dilakukan di
CV.XYZ yang berada di Kabupaten Gresik, Pada penelitian ini mengumpulkan
data kelancaran proses produksi dari tahun 2021,2022, dan 2023 dengan
menggunakan Metode Probabilitas dengan rumus kelancaran proses produksi ,
Dengan hasil data tahun 2021 77% , 2022 82% , dan 2023 73%, Pada tingkat
kelancaran proses produksi pada CV. XYZ masuk dalam kriteria kurang lancar.
Dapat dilihat dari data kelancaran proses produksi CV. XYZ dimana tingkat
persentase kelancaran pencapaian produksi usaha masih dirange 73%-82%.
Proses produksi dikatakan lancar apabila perusahaan mampu mencapai
kelancaran 100%.

Maka dapat di simpulkan untuk CV. XYZ sebaiknya membuat Standar
Operasional Prosedur (SOP) dalam kegiatan pelaksanaan pemeliharan mesin
agar memiliki pedoman serta acuan dalam melaksanakan kegiatan tersebut,
meminimalisir kesalahan yang terjadi dalam pelaksanaan pemeliharaan
mesinnya. Lebih ditingkatkan lagi jadwal perawatan pada setiap mesin yang
digunakan, dianjurkan untuk melakukan perawatannya setiap bulan secara teratur
dan rutin sehingga proses produksi akan berjalan dengan lancar dan memenuhi
target yang sudah ditetapkan serta agar kelancaran proses produksi berjalan
dengan lancar dan dapat memenuhi target yang sudah ditetapkan oleh CV. XYZ,
maka perlu diadakannya pemeliharaan mesin secara berkala dan melakukan
penanganan khusus dengan cara melakukan service ringan atau besar yang
dilakukan secara teratur dan rutin.

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia mempunyai sumber daya manusia yang
berlimpah di bidang industri. Perusahaan harus menyediakan
material, teknologi, dan sumber daya manusia berkualitas tinggi
untuk mewujudkan janji ini. Oleh karena itu, dunia usaha ingin
meningkatkan tingkat output, dan untuk mencapai hal tersebut,
mereka memerlukan taktik yang sukses (Assauri & Sofjan,
2008). menyatakan bahwa “proses produksi adalah suatu
kegiatan yang melibatkan tenaga kerja, bahan, dan peralatan
untuk menghasilkan produk yang bermanfaat”. Mesin dan
peralatan lainnya digunakan dalam organisasi manufaktur dan
sangat berguna dalam memperlancar proses produksi.

Untuk memastikan produksi yang lancar, bisnis harus mengikuti
kemajuan teknologi yang meningkatkan kemampuan mereka.
Upaya ini sangat penting dilakukan untuk menghindari masalah
apa pun yang mungkin timbul akibat terhentinya proses
produksi. Teknologi yang digunakan untuk menghasilkan output
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memiliki dampak yang signifikan terhadap proses manufaktur.
Dengan cara ini, bisnis dapat memanfaatkan personel,
pengeluaran, dan waktu sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan. Untuk memaksimalkan proses produksi maka
perlu memperhatikan sistem kerja yang baik melalui
perancangan yang nyaman, aman, efektif, efisien dan perilaku
yang terampil serta meminimalkan idle time dalam proses
produksi (Maulana et al., 2020).

Demi kelancaran suatu proses produksi, perusahaan perlu
melakukan penyesuaian terhadap perkembangan teknologi untuk
mendukung kinerja perusahaan. Hal tersebut dapat diupayakan
agar perusahaan tidak mengalami masalah yang diakibatkan
oleh terhentinya suatu proses produksi. Hal ini menurut
(HAMZAH, 2019), karena persaingan global yang terjadi saat
ini menuntut perusahaan untuk senantiasa menjaga kestabilan
kualitas produk. Suatu proses produksi bergantung kepada
teknologi yang digunakan untuk menghasilkan suatu output
atau hasil. Sehingga Perusahaan dapat memanfaatkan waktu,
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biaya, dan tenaga kerja secara optimal agar dapat memenuhi
target yang telah ditentukan oleh perusahaan.

(Assauri & Sofjan, 2008) mendefinisikan mesin sebagai suatu
peralatan yang digerakkan oleh suatu tenaga atau energi yang
membantu manusia mengerjakan suatu barang atau komponen
produk tertentu. Meskipun bagian manufaktur harus mendapat
perhatian karena sering mengalami kerusakan namun juga
merupakan bagian penting dalam menghasilkan produk, namun
perawatan mesin merupakan hal yang sering mendapat kendala
bagi suatu perusahaan dari bagian perawatan karena
menganggap perawatan adalah bagian yang berulang kali
memperlambat proses produksi. kegiatan, dan memberikan
manfaat perawatan mesin secara optimal yang tentunya dapat
meningkatkan hasil produksi.

Proses produksi pada dasarnya adalah proses multi-tahap yang
mengubah bahan mentah menjadi produk jadi. Pengertian proses
produksi yang diberikan oleh para profesional adalah sebagai
berikut:

“Proses produksi merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
tenaga manusia, bahan, dan peralatan untuk menghasilkan
produk yang bermanfaat,” ungkap Assauri (2016).

Sesuai pernyataan Putra (2021), proses produksi melibatkan
upaya kerja sama pekerja, mesin, sumber daya, dan keuangan
untuk meningkatkan produktivitas suatu produksi.

Menurut definisi para ahli di atas, proses produksi adalah suatu
kegiatan operasional dan produksi yang menggunakan sumber
daya yang telah ada untuk menambah nilai suatu masukan
(barang atau jasa) dan mengubahnya menjadi keluaran melalui
beberapa tahapan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
yang dimaksud dengan lancar (kata sifat) adalah segala sesuatu
yang dilakukan dengan baik, tanpa henti, dan tanpa menemui
kesulitan.

Penelitian terdahulu tentang Analisis Penerapan Perawatan
Mesin Untuk Meningkatkan Kelancaran Proses Produksi Di PT.
Cidas Supra Metalindo karya Nurranti Dwi Ramdayani (2020)
mendukung hal tersebut. Berdasarkan estimasi pendekatan
probabilitas, total biaya pemeliharaan terendah sebesar Rp
1.019.599 terjadi pada bulan ketujuh, dan prediksi biaya
preventif sebesar Rp 805.313. Sementara itu, PT. Cidas Supra
Metalindo telah mengeluarkan total pengeluaran sebesar Rp.
6.363.000, dimana Rp. 1.500.000 untuk preventif dan Rp.
4.863.000 untuk kerusakan. Selain itu kelancaran proses
manufaktur di PT. Cidas Supra Metalindo pada tahun 2018
terlihat sebesar 56,80% sebelum penggunaan teknologi ini dan
meningkat menjadi 84,36% setelah penggunaannya sehingga
memenuhi standar yang dipersyaratkan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kinerja mesin dan
kelancaran output dipengaruhi secara signifikan oleh
penggunaan perawatan mesin. Tujuan pemeliharaan adalah
meminimalkan potensi kerusakan dan gangguan dengan
menjaga mesin dan peralatan berfungsi dengan baik dan efisien.
Selain itu, studi perbandingan biaya yang terkait dengan
pemeliharaan preventif dan korektif dapat dilakukan untuk
memastikan mana yang paling hemat biaya untuk dilaksanakan.
Bisnis dapat menyederhanakan operasi atau mengurangi biaya
pemeliharaan dengan cara ini.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus yang
dipadukan dengan teknik deskriptif eksploratif untuk
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mengumpulkan data dan memberikan penjelasan rinci. Studi ini
akan menunjukkan betapa lancarnya proses manufaktur dengan
menggunakan pendekatan probabilitas dan data kuantitatif.
Salah satu metode yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah adalah metode probabilitas dengan menganalisis
kelancaran proses produksi yang mempengaruhi perawatan
mesin.

Fokus penelitian ini adalah fokus objek Kelancaran proses
produksi dengan indikator tujuan dan pencapaian produksi
dijadikan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini. Dimana
kelancaran proses produksi ini menggunakan metode yang tepat
agar dapat di simpulkan adanya perawatan terhadap mesin.

Kelancaran Proses Produksi

l l

Tujuan Penelitian :

Foumusan Mazalsh -

Study Literatur :
1 Penelitian Terdzhulu
1. Teor: Penumyang

1. Survey
2. Wawanearz

‘ Pengumpulan Dan Penzolshan
[dentifikaz Varizbel: Data:
1. Kelanearan produles: L. Ui Probabalitas (Kelanearan
Proses Produkei)

Pembahzzan Dan Kesimpulan

-.:' Service Rutin Mesm
Gambar 3.1 Metode Penelitian

Teknik pengambilan data penelitian ini dengan Observasi
langsung dan wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
primer. Informasi yang dikumpulkan berbentuk sebagai berikut:
a.Data internal organisasi yang memuat visi, maksud, dan tujuan
organisasi; informasi kuantitatif dan kualitatif tentang sumber
daya manusia; dan informasi tentang mesin yang sering
mengalami kerusakan.

b.Data organisasi eksternal, seperti informasi yang mendukung
penelitian dan hipotesis. Buku, makalah, jurnal, website, karya
ilmiah, dan catatan perusahaan (penelitian lapangan) merupakan
sumber data sekunder yang dikumpulkan.

Informasi yang dikumpulkan mencakup sudut pandang para ahli
dan kejadian terkini. Untuk memperoleh data kelancaran proses
produksi untuk efisiensi pemeliharaan mesin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

CV. XYZ merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang
manufaktur pengadaan barang rumah tangga. Usaha ini dirintis
oleh Bapak Wiwin Wardani, sejak tahun 2012 di daerah Kab.
Gresik. Bermula dari industri rumahan yang memanfaatkan
lahan kosong bekas rumah lamanya dengan luas 10 x 8 meter,
dan produknya berupa kusen, jendela, lemari, meja, bangku dll.
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Pada awal pendirian Bapak Wiwin Wardani ini mengalami
kesulitan dalam penjualan, selama sebulan tidak ada yang
membeli produk. Yang mengakibatkan produksi mengalami
terhambat. Karna tidak ada pemasukan tersebut terpaksa harus
menjual sebuah bidang tanah agar kegiatan operasional dan
produksi berjalan lancar. Dengan menjual sebidang tanah
tersebut Bapak Wiwin Wardani melakukan inovasi lagi terhadap
meubelnya.

Untuk pembuatan produk itu sendiri awalnya hanya Pre-Order,
jadi customer bisa custom bentuk meubel dan desain sesuai
keinginan customer itu sendiri. Dengan melakukan sistem Pre-
Order, beberapa customer melakukan pemesanan untuk
pengadaan barang proyek.

Bapak Wiwin Wardani yang awalnya mengalami kesulitan
dalam produksi maupun pemasarannya, sekarang sudah
menemukan peluang itu sendiri untuk meningkatkan income
usahanya sendiri. Usaha meubel itu sendiri sudah membuka
lowongan pekerjaan kepada masyarakat yang ada di lingkungan
usahanya.

Metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan
ekonomis dalam pengaruh proses produksi dan pengaruh dengan
pemeliharaan mesin adalah metode probabilitas, yaitu untuk
mencari data kelancaran produksi dan Data yang dikumpulkan
akan diolah dan diperiksa lebih lanjut dengan cara yang
dijelaskan di bawah ini:

1. Analisis deskriptif, bertujuan untuk mengkarakterisasi dan
memperoleh gambaran pemeliharaan mesin yang obyektif
dan menyeluruh sehingga dapat meningkatkan efisiensi
CV. Proses produksi XYZ.

2. Pendekatan probabilitas merupakan teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini, dan prosedur yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

Menghitung target produksi dan pencapaian produksi dengan
cara:

tput
ZOP% +100%
{nput

Rumus Kelancaran Proses Produksi dari Segi Waktu:
Pencapaian Waktu Produksi
x100%

Target Waktu Produksi

Rumus Kelancaran Proses Produksi dari Segi Target Produksi :
Pencapaian Produksi
x100%

Target Produksi

Gambar 4. 2 Rumus Kelancaran Produksi
Syarat kelancaran proses pembuatan adalah sebagai berikut:
> 100% : sangat lancer
100% : lancer
80—100%: cukup lancer
< 80%: tidak terlalu lancer

4.5 Data Kelancaran Proses Produksi

No | Tahun Target Produksi Pencapian Kelancaran
(Unit) Produksi (Unit) | Proses Produksi
1 2021 110 85 77%
2 2022 110 90 82%
3 2023 110 80 73%
Total 330 255
Kriteria Kelancaran Proses Produksi 100%

e Kelancaraan proses produksi Tahun 2021:
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85/110x100%=77%
e  Kelancaran proses produksi Tahun 2022:
90/110x100%=82%
e  Kelancaran proses produksi Tahun 2023:
80/110x100%=73%
Berdasarkan perhitungan di atas, ternyata PT. Proses produksi
XYZ masih belum berjalan maksimal saat ini. Tahun 2022
mempunyai tingkat kelancaran produksi yang paling maksimal
dengan persentase kelancaran sebesar 82%, sedangkan tahun
2023 mempunyai tingkat kelancaran produksi yang paling
rendah dengan persentase kelancaran sebesar 73%. Berdasarkan
fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa PT. Tingkat kelancaran
produksi XYZ berada di bawah standar karena tujuan yang
ditetapkan selama tiga tahun sebelumnya tidak pernah tercapai.
Karena belum adanya perawatan mesin yang efisien maka hal
ini tergolong kerusakan mesin karena berpotensi mengganggu
produksi dan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan.

SIMPULAN

Kesimpulan berikut dapat diambil berdasarkan hasil perhitungan
yang dilakukan dengan teknik Probabilitas  dengan
menggunakan data yang diambil dari CV. XYZ:

Tingkat efisiensi CV. Proses manufaktur XYZ yang berjalan
adalah salah satu kriteria di bawah standar. Data kelancaran
proses pembuatan CV di XYZ menunjukkan persentase tingkat
kelancaran produksi perusahaan tersebut masih berada pada
kisaran 73% hingga 82%. Apabila usaha dapat memperoleh
kelancaran 100%, maka proses pembuatannya dikatakan lancar.
Dan dapat disarankan untuk dapat dikaji oleh perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi operasi pemeliharaan mesin:

1.Untuk meminimalisir kesalahan yang timbul pada saat
melakukan perawatan mesin, CV. XYZ harus mengembangkan
Prosedur Operasi Standar (SOP) untuk memberikan instruksi
dan referensi dalam melaksanakan tugas tersebut. Untuk lebih
menyempurnakan rencana perawatan setiap mesin yang
beroperasi dan memastikan proses produksi memenuhi
tujuannya, disarankan untuk melakukan perawatan rutin pada
setiap mesin sebulan sekali.

2.Perlu dilakukan penanganan khusus dengan melakukan
pelayanan ringan atau signifikan yang dilakukan secara berkala
agar proses produksi dapat berjalan dengan baik dan dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh CV. XYZ..
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